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ABSTRAK 

 

Endang Pratiwi,  Nirm RPL. 01.01.21.280. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Jerami Padi Sebagai Pupuk Organik Padi Sawah Simalungun di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Tujuan dari penelitian ini adalah 

tersusunya suatu rancangan penyuluhan tentang Pemanfaatan Jerami Padi Sebagai 

Pupuk Organik Padi Sawah serta untuk mengetahui tingkat keefektifan Rancangan 

Penyuluhan yang telah disusun dan untuk mengukur kevalidan rancangan 

penyuluhan dan tingkat keefektifan sasaran, materi, metode, media, waktu, 

volume, biaya dan pelaksana sebuah rancangan penyuluhan di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Pengkajian  ini dilaksanakan di 3 

Nagori yaitu Purwosari, Purwodadi dan Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang 

Bandar Kabupaten Simalungun pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2023. 

Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode deskriptif, sementara metode analisis data evaluasi data 

menggunakan skala linkert saat setelah dilakukannya penyuluhan kepada petani 

padi sawah mengenai pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik padi sawah. 

Hasil rancangan penyuluhan menunjukan bahwa tingkat keefektifan pada  materi 

(97,2 %), media (96 %), metode (93,5 %), volume (90,8 %), lokasi (93,6 %), 

waktu (83,2 %), dan biaya (90,2 %). Dari seluruh hasil pengkajian ini rancangan 

penyuluhan mendapatkan nilai 92 % dengan kriteria “sangat efektif” sehingga 

rancangan penyuluhan ini dapat diterapkan di tempat lain dengan kondisi dan 

permasalahan yang sama. 

 

Kata Kunci: jerami padi, pupuk organik, rancangan penyuluhan  

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Endang Pratiwi, Nirm RPL. 01.01.21.280. Extension Plan for the Utilization of 

Rice Straw as Organik Fertilizer for Simalungun Rice Fields in Pematang Bandar 

District, Simalungun Regency. The purpose of this study is the preparation of an 

extension design on the Utilization of Rice Straw as Organik Fertilizer for Rice 

Fields and to determine the level of effectiveness of the Extension Design that has 

been prepared and to measure the validity of the extension design and the level of 

effectiveness of targets, materials, methods, media, time, volume, cost and 

implementation of an extension plan in Pematang Bandar District, Simalungun 

Regency. This assessment was carried out in 3 villages, namely Purwosari, 

Purwodadi and Pardomuan Nauli, Pematang Bandar District, Simalungun 

Regency from May to August 2023. The data collection method is observation and 

interview methods using questionnaires that have been tested for validity and 

reliability. This type of research is quantitative with a descriptive method, while 

the data analysis method uses a linkert scale when after counseling rice farmers 

about the use of rice straw as organik fertilizer for rice fields. The results of the 

counseling design showed that the level of effectiveness in material (97.2%), 

media (96%), method (93.5%), volume (90.8%), location (93.6%), time (83.2%), 

and cost (90.2%). From all the results of this assessment, the counseling design 

received a score of 92% with the criterion of "very effective" so that this 

counseling design can be applied in other places with the same conditions and 

problems. 

 

Keywords : rice straw, organic fertilizer, extension design. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang 

        Ketergantungan petani terhadap pemupukan kimia saat ini sangat tinggi. 

terutama sejak dilaksanakannya Program Revolusi Hijau pada Tahun 1980-an 

untuk meningkatkan produksi padi sawah dalam rangka mewujudkan Program 

Swa-Sembada Beras Nasional. Selama puluhan tahun kebiasaan tersebut 

mengakibatkan rusaknya struktur tanah dan mengakibatkan penurunan produksi 

tanaman padi sawah. 

         Tidak dapat dipungkiri ketergantungan petani bukan hanya pada jenis 

pupuk kimianya saja, namun juga ketergantungan terhadap pupuk subsidi 

pemerintah. Namun dengan diterbitkannya Permentan No. 10 Tahun 2022 

Tentang Tata Cara Pendistribusian Pupuk bersubsidi dengan membatasi komoditi 

yang bisa mendapatkan pupuk bersubsidi dan seiring dengan terbitnya Kementan 

tersebut harga pupuk kimia juga mengalami lonjakan harga yang sangat tinggi dan 

signifikan akibat bahan baku pupuk kimia dibatasi oleh negara pengeksport. 

Dengan demikian  petani diharapkan agar mulai mencari alternatif lain yaitu 

menggunakan pupuk organik.  

         Dikutip dari Laman Resmi Presiden Republik Indonesia bahwa pada saat 

pelaksanaan rapat hari Kamis tanggal 27 April 2023 Presiden meminta 

pengurangan ketergantungan terhadap pupuk kimia dengan meningkatkan 

penggunaan pupuk organik bagi para petani. Kementrian Pertanian juga 

meluncurkan Gerakan Petani Pro Organik (Genta Organik). Gerakan 

genta organik mendorong petani untuk memproduksi pupuk organik, pupuk 

hayati, dan pembenah tanah secara mandiri. Gerakan ini mencakup pemanfaatan 

pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah sebagai solusi terhadap 

masalah pupuk mahal. Dalam hal ini pupuk organik, pupuk hayati, pestisida 

organik dan pestisida hayati dapat dibuat sendiri oleh petani dengan menafaatkan 

bahan-bahan alami yang tersedia di lingkungan sekitar seperti kotoran hewan, 

limbah dapur, limbah petanian dll. 

 Adapun Prinsip Genta Organik adalah : 

1. Memaksimalkan penggunaan pupuk organik 
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2. Memaksimalkan penggunaan pupuk hayati 

3. Memaksimalkan pembenahan tanah organik 

4. Memaksimalkan penggunaan pestisida nabati 

5. Memaksimalkan biocontrol, bioremediation dll 

6. Meminimalkan penggunaan pupuk kimia 

7. Meminimalkan penggunaan pestisida kimia. 

( Sumber : bppsdmp.pertanian.go.id, https : //bppsdmp.pertanian.go.id/ blog/ post/ 

gentaorganik)  

 Hasil samping tanaman padi, yang terdiri dari tangkai dan batang tanaman 

serelia yang telah kering setelah biji-bijiannya dipisahkan, disebut jerami padi. 

Jerami sering digunakan sebagai mulsa oleh beberapa petani saat menanam 

palawija (Wikipedia). Karena sulit mendapatkan hijauan, jerami tidak digunakan 

sebagai pakan ternak selama musim kering. Namun, jerami sebagai limbah 

pertanian sering menjadi masalah bagi petani, sehingga sering dibakar untuk 

mengatasi masalah ini. Sebagai salah satu limbah pertanian yang sering terbuang, 

jerami padi belum dimanfaatkan secara maksimal. Petani membakar Jerami untuk 

menghancurkannya. Padahal cara tersebut malah dapat meningkatkan kadar CO2 

di udara, meningkatkan pencemaran lingkungan dan  merupakan satu dampak 

terjadinya pemanasan global.  

 Menurut BPS, tahun 2022 dengan luasan diperkirakan 10,61 juta Ha ( 

Berita Resmi Statistik, 2022). Salah satu cara untuk menggunakan jerami sebagai 

sumber hara dan bahan organik tanah adalah dengan merombaknya menjadi 

kompos. Jumlah kompos jerami yang dapat dihasilkan per ha sawah adalah 4,11 

ton. Ini merupakan lebih dari 60% dari bobot awal jerami. Dalam kebanyakan 

kasus, satu ton produksi padi menghasilkan antara 1 dan 1,5 ton jerami yang 

mengandung 9 kilogram nitrogen, 2 kilogram fosfor, dan 25 kilogram kalium. 

(http://Hasil Analisa Pupuk Kompos Jerami dan Nilai Haranya | Berbagi Tak Pernah Rugi 

(isroi.com) 

 Menurut data yang diperoleh dari BPP Pematang Bandar, Kecamatan 

Pematang Bandar mempunyai Luas Baku sawah 3.295 Ha, dengan 2 kali Musim 

Tanam setiap tahunnya sehingga menjadi salah satu lumbung pangan di 

Kabupaten Simalungun. Jika produktivitas padi sawah sebanyak 5,5 ton/ Ha maka 

https://isroi.com/2009/05/13/hasil-analisa-kompos-jerami-dan-nilai-haranya/
https://isroi.com/2009/05/13/hasil-analisa-kompos-jerami-dan-nilai-haranya/
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dalam setahun 36.245 - 54.367,5 ton limbah jerami yang dihasilkan. Jumlah 

petani yang bertanam padi sawah adalah 4.152 orang. Dan masih sekitar 5 % yang 

menggunakan pupuk organik dengan tetap menggunakan pupuk kimia walaupun 

dengan presentase penggunaan lebih sedikit.  

 Disamping itu mahalnya harga pupuk kimia saat ini dan subsidi 

pemerintah yang sudah mempunyai aturan-aturan tertentu membuat petani harus 

bijak dalam mencari alteranatif sumber pupuk dan beralih secara perlahan kepada 

pupuk organik. Disamping itu petani juga harus mulai memikirkan dampak buruk 

dari penggunaan pupuk kimia pada tanah, tanaman dan tubuh dan penggunaan 

pupuk organik dari jerami padi ini adalah salah satu komponen budidaya  padi 

berkelanjutan yang dampaknya bisa dirasakan generasi yang akan datang. 

       Pupuk ini dipilih karena Pembuatannya bisa langsung di areal sawah sehingga 

tidak perlu mengangkat bahan baku, cara pembuatannya gampang dan bahan 

tambahan yang sangat mudah didapatkan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ditemukan dari uraian latar belakang tersebut, 

yakni: 

1. Bagaimanakah mengidentifikasikan potensi wilayah penyuluhan pertanian 

di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan jerami 

padi sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa L) sesuai prinsip 

SMART dan ABCD di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun 

3. Bagaimana menganalis penetapan sasaran tujuan penyuluhan pemanfaatan 

jerami padi sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa L) berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografis , social dan ekonomi di 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani pada kegiatan penyuluhan 

pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa 

L)  berupa materi, metode, media, volume, lokasi, waktu dan biaya di 

Kecamatan pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 
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5. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

penyuluhan pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik padi sawah 

(Oryza Sativa L) di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

1.3.  Tujuan 

1. Untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

2. Untuk menganalis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan jerami padi 

sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa L). di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

3. Untuk menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan jerami padi 

sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa L). di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

4. Untuk menganalis tingkat penerimaan petani pada kegiatan penyuluhan 

pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik padi sawah (Oryza sativa 

L)  berupa materi, metode, media, volume, lokasi, waktu dan biaya di 

Kecamatan pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

5. Untuk menganalis bagaimana penerimaan petani petani terhadap rancangan 

penyuluhan penyuluhan pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik 

padi sawah (Oryza Sativa L) di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun. 

1.4. Manfaat 

1.   Bagi penulis penyusunan Rancangan Penyuluhan adalah sebagai Tugas 

Akhir dan  salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2.  Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam 

melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun  

3.   Sebagai pedoman dan bahan referensi bagi penyuluh dalam melaksanakan 

tugas penyuluhan terutama penyuluh yang bertugas di daerah dengan 

komoditi unggulan padi sawah. 


